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BABVI 


KESIMPULAN DAN SARAN 


5.1. Kesimpulan 

Dari hasH penelitian mengenai ekstrak rimpang temulawak 

(Curcuma xanthorhiza Roxb) sebagai antibakterial terhadap 

Staphylococcus aureus secara in vitro, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. 	 Ekstrak rimpang temulawak mempunyai kemampuan menghambat 

Staphylococcus aureus secara in vitro. 

2. 	 Konsentrasi ekstrak rimpang temulawak 100%, 50% dan 25% lebih 

efektif dibanding konsentrasi 12,5% dan 6,25% dalam menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus secara in vitro. 

6.2. Saran 

Setelah dilakukan penelitian tentang Ekstrak rimpang temulawak 

(Curcuma xanthorhiza Roxb) disarankan : 

1. 	 Perlu dilakukan penelitian mengenai ekstrak rimpang temulawak 

(Curcuma xanthorhiza Roxb) dalam menghambat pertumbuhan kuman 

Staphylococcus aureus secara in vitro dengan rnenggunakan pelarut 

selain metano!. 
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2. 	 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai ekstrak rim pang 

temulawak (Curcuma xanthorhiza Roxb) dalam menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus secara in vivo. 
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